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Abstract. Digital transformation has reshaped the marketing practices of small and medium-sized enterprises
(SMEs) and encouraged businesses to strengthen their innovation capabilities in response to an increasingly
dynamic competitive environment. This study aims to analyze the relationship between digital marketing
transformation, innovation capability, and business performance through the mediating role of competitive
advantage. A quantitative approach with an explanatory research design was employed, involving 150 SME
owners and managers selected using purposive sampling. Data were collected through a Likert-scale
questionnaire and analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results
indicate that digital marketing transformation and innovation capability have positive and significant
relationships with competitive advantage, with path coefficients of 0.391 and 0.462, respectively. Competitive
advantage is also positively associated with business performance, with a coefficient of 0.438. Furthermore,
digital marketing transformation and innovation capability have direct relationships with business performance,
with coefficients of 0.214 and 0.276, respectively. Competitive advantage partially mediates these relationships,
with indirect effects of 0.171 and 0.202. These findings highlight that integrating digital marketing, innovation
capability, and competitive advantage is an important mechanism for sustainably improving SME business
performance.

Keywords: Business Performance; Competitive Advantage; Digital Transformation; Innovation Capability;
SMEs.

Abstrak. Transformasi digital telah mengubah pola pemasaran UMKM dan mendorong pelaku usaha untuk
mengembangkan kemampuan inovasi dalam menghadapi persaingan yang semakin dinamis. Penelitian ini
bertujuan menganalisis hubungan transformasi pemasaran digital dan kapabilitas inovasi dengan kinerja bisnis
melalui peran mediasi keunggulan kompetitif. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
explanatory research terhadap 150 pelaku UMKM yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan PLS-SEM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa transformasi pemasaran digital dan kapabilitas inovasi berhubungan positif dan signifikan
dengan keunggulan kompetitif, dengan koefisien masing-masing sebesar 0,391 dan 0,462. Keunggulan kompetitif
juga berhubungan positif dengan kinerja bisnis sebesar 0,438. Selain itu, transformasi pemasaran digital dan
kapabilitas inovasi memiliki hubungan langsung dengan kinerja bisnis masing-masing sebesar 0,214 dan 0,276.
Keunggulan kompetitif berperan sebagai mediator parsial dengan efek tidak langsung sebesar 0,171 dan 0,202.
Temuan ini menegaskan bahwa integrasi pemasaran digital, inovasi, dan penguatan keunggulan kompetitif
merupakan mekanisme penting dalam meningkatkan kinerja bisnis UMKM secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Kapabilitas Inovasi; Keunggulan Kompetitif; Kinerja Bisnis; Transformasi Digital; UMKM.

1. LATAR BELAKANG

Transformasi digital telah mengubah pola bisnis UMKM, terutama dalam membangun
interaksi dengan konsumen dan mengembangkan aktivitas pemasaran. Teknologi tidak lagi
sekadar mendukung operasional, tetapi menjadi bagian dari strategi untuk memahami
kebutuhan pasar, meningkatkan pengalaman pelanggan, dan menciptakan nilai secara
berkelanjutan. Pemanfaatan teknologi memungkinkan UMKM memperoleh informasi

konsumen secara lebih cepat, mengembangkan komunikasi yang personal, serta membangun
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hubungan pelanggan melalui berbagai saluran digital (Lima & Pacheco, 2020). Perubahan
sistem informasi pemasaran daring juga memengaruhi cara perusahaan menyampaikan
informasi produk dan merespons kebutuhan pasar secara lebih efektif (Rismansyah et al.,
2025). Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa transformasi digital menjadi bagian penting
dari perubahan model bisnis UMKM dalam menghadapi perkembangan teknologi dan
persaingan pada era Industri 4.0 (Ermawati et al., 2025).

Perubahan tersebut semakin terlihat melalui penggunaan media sosial, marketplace,
dan platform digital sebagai saluran pemasaran UMKM. Media sosial berkembang dari sarana
komunikasi menjadi instrumen strategis untuk membangun kesadaran merek, memperluas
pasar, meningkatkan keterlibatan konsumen, dan mendukung penjualan. Pemasaran media
sosial bahkan dapat menghubungkan transformasi digital dengan peningkatan kinerja
perusahaan melalui aktivitas pemasaran berbasis teknologi (Naveen Kumar et al., 2024).
Adopsi platform digital juga memberikan kesempatan bagi UMKM memanfaatkan electronic
word of mouth untuk memperkuat interaksi dengan konsumen dan mendukung transisi bisnis
(Tabaghdehi et al., 2024). Meskipun demikian, penggunaan teknologi belum selalu diikuti
kemampuan pemasaran digital yang memadai. Sebagian UMKM masih menghadapi
keterbatasan dalam merancang dan mengevaluasi strategi pemasaran digital secara efektif dan
berkelanjutan (Huseynova & Zia, 2021; Thamrin et al., 2023).

Keberhasilan transformasi pemasaran digital juga ditentukan oleh kapabilitas inovasi
yang dimiliki UMKM. Kapabilitas inovasi mencerminkan kemampuan perusahaan
mengembangkan produk, layanan, proses, dan praktik bisnis baru sebagai respons terhadap
perubahan kebutuhan pelanggan dan dinamika lingkungan. Inovasi menjadi penting karena
keterbatasan sumber daya menuntut UMKM mengoptimalkan pengetahuan, teknologi, dan
kreativitas untuk menghasilkan nilai yang berbeda dibandingkan pesaing. Manajemen inovasi
memiliki peran penting dalam peningkatan kinerja karena membantu UMKM mengembangkan
respons strategis terhadap perubahan lingkungan bisnis (Al Suwaidi et al., 2021). Faktor
inovasi juga berkontribusi terhadap peningkatan kinerja UMKM pada lingkungan pasar yang
kompetitif (Dai & Raharja, 2020). Selain itu, kapabilitas adaptif yang mencakup kemampuan
berinovasi memungkinkan UMKM menciptakan pembaruan sekaligus membangun
keunggulan kompetitif dalam menghadapi perkembangan Industri 4.0 (Dewi et al., 2020).

Keunggulan kompetitif menjadi mekanisme strategis yang dapat menjelaskan
bagaimana transformasi pemasaran digital dan kapabilitas inovasi menghasilkan peningkatan
kinerja UMKM. Dalam lingkungan bisnis yang dinamis, penggunaan teknologi harus mampu

dikonversi menjadi diferensiasi, nilai pelanggan, dan posisi pasar yang sulit ditiru pesaing.
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Pemasaran digital dan kapabilitas inovasi diketahui berkontribusi terhadap peningkatan daya
saing serta kinerja perusahaan (Munizu et al., 2024), sementara transformasi digital dapat
memperkuat keunggulan kompetitif yang selanjutnya meningkatkan hasil organisasi
(Shehadeh et al., 2023). Namun, literatur masih banyak membahas kapabilitas pemasaran
digital, inovasi, keunggulan kompetitif, dan kinerja melalui hubungan yang terpisah atau
langsung (Sharafuddin & Janarthanam, 2024). Kajian mengenai transformasi digital juga
menunjukkan perlunya model yang lebih terintegrasi untuk menjelaskan mekanisme
pembentukan kinerja dan ketahanan UMKM (Hokmabadi et al., 2024).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
transformasi pemasaran digital dan kapabilitas inovasi terhadap kinerja UMKM dengan
keunggulan kompetitif sebagai variabel mediasi. Penelitian menguji pengaruh transformasi
pemasaran digital dan kapabilitas inovasi terhadap keunggulan kompetitif dan kinerja UMKM,
serta kemampuan keunggulan kompetitif dalam memediasi hubungan tersebut. Model
penelitian didasarkan pada argumentasi bahwa adopsi teknologi tidak secara otomatis
meningkatkan kinerja apabila tidak dikembangkan menjadi kapabilitas strategis yang
menghasilkan nilai berbeda bagi pelanggan. Transformasi digital dan kapabilitas pemasaran
berperan dalam membangun ketahanan bisnis UMKM (Hokmabadi et al., 2024), sedangkan
inovasi mendukung pembentukan keunggulan kompetitif berkelanjutan (Yi et al., 2024).
Penelitian ini diharapkan memperkaya literatur sekaligus memberikan dasar praktis bagi
UMKM dalam mengembangkan strategi digital yang berorientasi pada inovasi, daya saing, dan

peningkatan Kinerja.

2. KAJIAN TEORITIS
Transformasi Digital pada UMKM

Transformasi digital pada UMKM merupakan proses strategis yang mengintegrasikan
teknologi digital ke dalam aktivitas bisnis untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas,
fleksibilitas, dan kemampuan perusahaan dalam merespons perubahan pasar. Transformasi ini
tidak hanya berkaitan dengan penggunaan perangkat atau aplikasi digital, tetapi juga mencakup
perubahan proses bisnis, strategi, kompetensi, serta pola pengambilan keputusan. Pemanfaatan
teknologi memungkinkan UMKM memperbarui aktivitas pemasaran, pelayanan pelanggan,
pengelolaan informasi, transaksi, dan kolaborasi dengan berbagai pihak. Digitalisasi juga
membuka akses terhadap pasar dan sumber pengetahuan yang lebih luas sehingga dapat
mendorong inovasi dan peningkatan daya saing (Crupi & Marozzo, 2023; Tajudeen et al.,

2025). Namun, implementasinya masih menghadapi keterbatasan sumber daya, kompetensi
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digital, infrastruktur, dan kesiapan organisasi (Truong & Van My, 2022). Oleh karena itu,
transformasi digital perlu didukung kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan teknologi

dengan strategi dan mengkonfigurasi sumber daya secara adaptif (Kohli et al., 2025).
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Gambar 1. Kerangka Transformasi Digital pada UMKM.

Gambar 1 menunjukkan bahwa transformasi digital UMKM merupakan proses yang
menghubungkan adopsi teknologi dengan perubahan proses bisnis, pengembangan kapabilitas
organisasi, dan pencapaian hasil strategis. Media sosial, e-commerce, FinTech, sistem
informasi, dan analitik data berperan sebagai digital enablers yang mendukung transformasi
aktivitas pemasaran, operasional, interaksi pelanggan, pengelolaan informasi, dan pengambilan
keputusan. Pemanfaatan teknologi tersebut perlu disertai kemampuan adaptasi, pembelajaran,
inovasi, dan integrasi sumber daya agar dapat dikonversi menjadi nilai bisnis. Pengembangan
kapabilitas dinamis memungkinkan UMKM mengenali perubahan lingkungan, memanfaatkan
peluang, dan mengkonfigurasi kembali sumber daya sesuai kebutuhan pasar (Kohli et al.,
2025). Dengan demikian, transformasi digital tidak cukup dinilai berdasarkan tingkat
penggunaan teknologi, tetapi berdasarkan kemampuan UMKM mengintegrasikannya ke dalam
proses strategis untuk meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, mendorong inovasi,
memperkuat keunggulan kompetitif, dan meningkatkan kinerja bisnis secara berkelanjutan
(Tajudeen et al., 2025).

Pemasaran Digital

Pemasaran digital merupakan penggunaan teknologi dan saluran digital untuk
mendukung aktivitas komunikasi, promosi, distribusi informasi, interaksi pelanggan, dan
penciptaan nilai pasar. Perkembangan transformasi digital telah mengubah aktivitas pemasaran
UMKM dari pendekatan konvensional menuju penggunaan media sosial, situs web, platform
perdagangan elektronik, dan berbagai saluran digital lainnya. Perubahan tersebut
memungkinkan perusahaan menjangkau konsumen tanpa keterbatasan geografis serta
mengembangkan komunikasi yang lebih cepat dan interaktif. Transformasi digital pada

aktivitas pemasaran juga mendorong perubahan cara UMKM membangun hubungan dengan
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pelanggan dan mengelola proses pemasaran secara keseluruhan (Zidtkowska, 2021). Oleh
karena itu, pemasaran digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan media daring sebagai
sarana promosi, tetapi juga mencerminkan perubahan kemampuan organisasi dalam
memahami, menjangkau, berkomunikasi, dan menciptakan hubungan dengan pasar melalui
pemanfaatan teknologi.

Pemasaran digital memberikan beberapa manfaat strategis bagi UMKM, khususnya
dalam memperluas jangkauan pasar, meningkatkan keterlibatan pelanggan, dan memperoleh
informasi mengenai perubahan kebutuhan konsumen. Teknologi memungkinkan aktivitas
pemasaran dilakukan secara lebih terukur dan memberikan peluang bagi perusahaan untuk
menyesuaikan pesan pemasaran berdasarkan karakteristik target pelanggan. Kemampuan
tersebut menjadi penting ketika UMKM berupaya memperluas pasar karena intelijen pasar dan
kemampuan komunikasi pemasaran berperan dalam mendukung keberhasilan perusahaan
menghadapi persaingan (Falahat et al., 2020). Pemanfaatan teknologi digital juga dapat
meningkatkan efisiensi komunikasi dan mempercepat respons perusahaan terhadap perubahan
preferensi pelanggan. Dengan demikian, pemasaran digital dapat membantu UMKM
mengatasi sebagian keterbatasan sumber daya pemasaran konvensional dengan menyediakan
saluran yang relatif fleksibel untuk membangun visibilitas, memperkuat hubungan pelanggan,
dan mengembangkan pasar.

Transformasi pemasaran digital pada akhirnya memerlukan kemampuan strategis untuk
mengintegrasikan teknologi dengan tujuan pemasaran perusahaan. Adopsi teknologi tanpa
kemampuan mengelola informasi, memahami pelanggan, dan mengembangkan strategi
pemasaran yang relevan belum tentu menghasilkan peningkatan kinerja. Transformasi digital
pada UMKM perlu disertai perubahan kemampuan organisasi agar teknologi dapat
memberikan dampak terhadap proses bisnis dan penciptaan nilai (Tajudeen et al., 2025). Dalam
penelitian ini, transformasi pemasaran digital dipahami sebagai kemampuan UMKM
mentransformasikan aktivitas pemasaran melalui pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan
jangkauan, interaksi, informasi pasar, dan respons terhadap pelanggan. Kemampuan tersebut
berpotensi menjadi sumber penciptaan keunggulan kompetitif karena UMKM dapat
memahami pasar dengan lebih cepat, membangun hubungan pelanggan secara efektif, serta
mengembangkan strategi yang lebih adaptif dibandingkan pesaing.

Kapabilitas Inovasi

Kapabilitas inovasi merupakan kemampuan organisasi dalam mengelola dan

mengombinasikan sumber daya, pengetahuan, keterampilan, serta kompetensi untuk

menghasilkan pembaruan dalam produk, layanan, proses, dan praktik bisnis. Bagi UMKM,
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kapabilitas inovasi menjadi penting karena perusahaan beroperasi dalam lingkungan yang
ditandai perubahan kebutuhan konsumen, perkembangan teknologi, dan tekanan persaingan.
Kemampuan menghasilkan inovasi memungkinkan perusahaan menciptakan nilai baru
sekaligus menyesuaikan penawaran dengan dinamika pasar. Saunila (2016) menempatkan
kapabilitas inovasi sebagai kemampuan organisasi yang dapat diukur berdasarkan elemen-
elemen yang mendukung proses inovasi dan hubungannya dengan kinerja. Dengan demikian,
kapabilitas inovasi tidak hanya tercermin dari jumlah produk baru yang dihasilkan, tetapi juga
mencakup kemampuan internal perusahaan dalam menciptakan kondisi, proses, dan sumber
daya yang mendukung inovasi secara berkelanjutan.

Pengetahuan merupakan salah satu komponen penting dalam pembentukan kapabilitas
inovasi UMKM. Perusahaan membutuhkan kemampuan untuk  memperoleh,
mengintegrasikan, membagikan, dan menggunakan pengetahuan agar dapat menghasilkan
solusi yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Kerangka inovasi berbasis pengetahuan
menunjukkan bahwa pengelolaan pengetahuan dapat membantu UMKM memperkuat proses
penciptaan inovasi meskipun memiliki keterbatasan sumber daya dibandingkan perusahaan
besar (Lee et al., 2017). Perkembangan teknologi digital semakin memperluas peluang tersebut
karena UMKM dapat memperoleh pengetahuan dari pelanggan, pemasok, komunitas, dan
mitra bisnis melalui jaringan digital. Transformasi digital juga dapat mendukung pendekatan
inovasi terbuka yang memungkinkan perusahaan mengembangkan ide dan solusi melalui
interaksi dengan sumber pengetahuan eksternal (Crupi & Marozzo, 2023). Dengan demikian,
kemampuan inovasi semakin bergantung pada kemampuan perusahaan menghubungkan
sumber daya internal dengan pengetahuan eksternal.

Dalam konteks persaingan, kapabilitas inovasi berpotensi menjadi sumber utama
diferensiasi dan peningkatan kinerja UMKM. Inovasi produk, misalnya, memungkinkan
perusahaan menawarkan manfaat yang berbeda dan merespons kebutuhan pasar secara lebih
efektif. Kemampuan inovasi juga berkaitan dengan keberhasilan UMKM ketika memasuki
pasar yang lebih luas karena inovasi produk menjadi salah satu pendorong kinerja internasional
perusahaan (Falahat et al., 2020). Kapabilitas inovasi dalam penelitian ini dipandang sebagai
kemampuan strategis yang memungkinkan UMKM mengubah pengetahuan dan sumber daya
menjadi pembaruan yang memiliki nilai ekonomi. Semakin kuat kemampuan tersebut, semakin
besar peluang perusahaan menciptakan produk, layanan, dan proses yang berbeda dari pesaing.
Oleh karena itu, kapabilitas inovasi diperkirakan dapat memperkuat keunggulan kompetitif

sekaligus memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja bisnis UMKM.
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Keunggulan Kompetitif

Keunggulan kompetitif merupakan kemampuan perusahaan menciptakan nilai yang
lebih tinggi dibandingkan pesaing sehingga mampu memperoleh dan mempertahankan posisi
yang menguntungkan di pasar. Keunggulan tersebut dapat berasal dari diferensiasi produk,
kualitas layanan, efisiensi, kemampuan merespons pelanggan, inovasi, maupun pemanfaatan
sumber daya yang sulit ditiru. Bagi UMKM, penciptaan keunggulan kompetitif sangat penting
karena perusahaan sering menghadapi keterbatasan modal, teknologi, dan sumber daya
manusia dibandingkan perusahaan besar. Kondisi tersebut menuntut UMKM mengembangkan
kemampuan spesifik yang dapat membedakan penawaran mereka dari pesaing. Inovasi produk,
intelijen pasar, strategi harga, dan kemampuan komunikasi pemasaran merupakan beberapa
kemampuan yang dapat mendukung kinerja UMKM dalam menghadapi persaingan pasar yang
semakin luas (Falahat et al., 2020).

Transformasi digital dapat menjadi salah satu pendorong pembentukan keunggulan
kompetitif ketika teknologi mampu diintegrasikan dengan kemampuan organisasi. Teknologi
memberikan akses terhadap informasi, pelanggan, dan peluang pasar yang sebelumnya sulit
dijangkau oleh UMKM. Namun, teknologi yang tersedia secara luas tidak secara otomatis
menciptakan keunggulan karena pesaing juga dapat menggunakan teknologi serupa.
Keunggulan muncul ketika perusahaan mampu menggunakan teknologi untuk
mengembangkan proses, layanan, atau pengalaman pelanggan yang berbeda. Pengembangan
kapabilitas dinamis dalam proses transformasi digital memungkinkan UMKM mengenali
peluang dan mengkonfigurasi ulang sumber daya untuk merespons perubahan lingkungan
secara lebih efektif (Kohli et al., 2025). Dengan demikian, transformasi digital dapat menjadi
dasar keunggulan kompetitif ketika dikombinasikan dengan kemampuan organisasi untuk
menghasilkan nilai yang sulit direplikasi.

Kapabilitas inovasi juga memiliki posisi penting dalam pembentukan keunggulan
kompetitif karena memungkinkan perusahaan menciptakan pembaruan secara berkelanjutan.
Kemampuan menghasilkan produk atau layanan yang relevan dengan kebutuhan pasar dapat
meningkatkan diferensiasi sekaligus memperkuat posisi UMKM terhadap pesaing. Perspektif
inovasi berbasis pengetahuan menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan mengelola
pengetahuan menjadi faktor penting dalam menghasilkan inovasi yang bernilai (Lee et al.,
2017). Dalam penelitian ini, keunggulan kompetitif diposisikan sebagai mekanisme yang
menghubungkan transformasi pemasaran digital dan kapabilitas inovasi dengan kinerja bisnis.

Artinya, investasi teknologi dan inovasi diperkirakan menghasilkan kinerja yang lebih tinggi
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ketika keduanya mampu dikonversi menjadi nilai pelanggan, diferensiasi, respons pasar, dan
posisi kompetitif yang lebih kuat.
Kinerja Bisnis UMKM

Kinerja bisnis UMKM menggambarkan tingkat keberhasilan perusahaan dalam
mencapai tujuan ekonomi maupun strategis melalui aktivitas bisnis yang dijalankan. Kinerja
dapat tercermin melalui peningkatan penjualan, profitabilitas, pertumbuhan pelanggan,
perluasan pasar, efisiensi operasional, dan keberlanjutan usaha. Dalam konteks UMKM,
pengukuran Kkinerja perlu mempertimbangkan karakteristik perusahaan yang memiliki
keterbatasan sumber daya dan struktur organisasi yang relatif sederhana. Kinerja tidak hanya
dipengaruhi kondisi pasar, tetapi juga kemampuan perusahaan mengelola sumber daya dan
memanfaatkan perkembangan teknologi. Penggunaan teknologi keuangan, misalnya, dapat
berkontribusi terhadap kinerja UMKM melalui peningkatan efisiensi transaksi dan pengelolaan
aktivitas bisnis (Desiyanti, 2025). Oleh karena itu, kinerja bisnis mencerminkan hasil dari
proses pengelolaan berbagai sumber daya dan kemampuan strategis yang dimiliki perusahaan.

Kapabilitas inovasi merupakan salah satu faktor yang berpotensi meningkatkan kinerja
bisnis karena memungkinkan perusahaan menciptakan produk dan proses yang lebih sesuai
dengan kebutuhan pasar. Pengembangan kapabilitas inovasi perlu dikaitkan dengan hasil
organisasi agar perusahaan dapat memahami sejauh mana sumber daya yang dialokasikan
untuk inovasi memberikan nilai bisnis (Saunila, 2016). Selain itu, inovasi produk, kemampuan
intelijen pasar, strategi harga, dan komunikasi pemasaran dapat mendukung peningkatan
kinerja. UMKM dalam proses internasionalisasi (Falahat et al., 2020). Hal tersebut
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan merupakan hasil dari kombinasi berbagai kemampuan
yang memungkinkan UMKM memahami pasar, menciptakan nilai, dan merespons perubahan
lingkungan secara efektif.

Transformasi digital juga memberikan peluang untuk meningkatkan kinerja melalui
efisiensi, akses pasar, serta peningkatan kualitas pengambilan keputusan. Namun, dampaknya
terhadap kinerja bergantung pada kemampuan organisasi dalam mengubah penggunaan
teknologi menjadi nilai bisnis. Transformasi digital yang disertai pengembangan kapabilitas
dinamis memungkinkan UMKM menyesuaikan sumber daya dengan perubahan lingkungan
dan memanfaatkan peluang baru secara lebih efektif (Kohli et al., 2025). Dalam penelitian ini,
kinerja bisnis ditempatkan sebagai konsekuensi akhir dari transformasi pemasaran digital,
kapabilitas inovasi, dan keunggulan kompetitif. UMKM yang mampu mengintegrasikan

teknologi dan inovasi serta mengubahnya menjadi keunggulan kompetitif diperkirakan
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memiliki kemampuan lebih baik dalam meningkatkan penjualan, memperluas pasar,
mempertahankan pelanggan, dan mencapai pertumbuhan usaha secara berkelanjutan.
Teori Kapabilitas Dinamis (Dynamic Capabilities Theory)

Dynamic Capabilities Theory menjelaskan bagaimana perusahaan mengembangkan
kemampuan untuk mengintegrasikan, membangun, dan mengkonfigurasi ulang kompetensi
internal maupun eksternal dalam menghadapi lingkungan bisnis yang berubah. Perspektif ini
muncul dari kebutuhan untuk menjelaskan mengapa kepemilikan sumber daya saja belum
cukup untuk menjamin keunggulan ketika perubahan teknologi dan pasar berlangsung cepat.
Kapabilitas dinamis menekankan kemampuan organisasi untuk memperbarui basis sumber
daya dan mengembangkan respons strategis terhadap perubahan lingkungan. Perspektif
mengenai kapabilitas dinamis menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi, pembelajaran, dan
rekonfigurasi sumber daya menjadi penting ketika organisasi beroperasi dalam kondisi yang
penuh perubahan dan ketidakpastian (Ahmed, 2024). Dengan demikian, kapabilitas dinamis
memberikan kerangka teoritis untuk memahami proses perubahan kemampuan perusahaan,
bukan hanya kepemilikan sumber daya pada suatu waktu tertentu.

Teori ini memiliki relevansi kuat dalam menjelaskan transformasi digital UMKM.
Penggunaan teknologi baru menuntut perusahaan untuk mengidentifikasi perubahan
lingkungan, menentukan peluang yang relevan, dan menyesuaikan sumber daya agar teknologi
dapat menghasilkan manfaat strategis. Kerangka transformasi digital untuk UMKM
menunjukkan bahwa pembangunan kapabilitas dinamis organisasi merupakan komponen
penting agar perusahaan mampu merespons perubahan teknologi dan lingkungan bisnis (Kohli
et al., 2025). Bagi UMKM, kemampuan tersebut menjadi semakin penting karena keterbatasan
sumber daya menyebabkan perusahaan harus menentukan teknologi dan peluang mana yang
perlu diprioritaskan. Transformasi digital dengan demikian tidak hanya mencerminkan adopsi
teknologi, tetapi juga proses pembelajaran dan rekonfigurasi kemampuan organisasi untuk
menyesuaikan strategi bisnis dengan perubahan lingkungan.

Dalam penelitian ini, Dynamic Capabilities Theory digunakan untuk menjelaskan
hubungan transformasi pemasaran digital dan kapabilitas inovasi dengan pembentukan
keunggulan kompetitif serta kinerja UMKM. Transformasi pemasaran digital mencerminkan
kemampuan perusahaan mengubah aktivitas pemasaran dengan memanfaatkan teknologi,
sedangkan kapabilitas inovasi menunjukkan kemampuan untuk memperbarui produk, layanan,
dan proses. Kedua kemampuan tersebut menggambarkan proses adaptasi dan rekonfigurasi
sumber daya yang menjadi inti kapabilitas dinamis. Ketika UMKM mampu memanfaatkan

teknologi, mengembangkan pengetahuan, dan menciptakan inovasi secara berkelanjutan,



Transformasi Pemasaran Digital dan Kapabilitas Inovasi dalam Meningkatkan Kinerja Bisnis UMKM melalui
Keunggulan Bersaing sebagai Variabel Mediasi

perusahaan memiliki peluang lebih besar untuk menghasilkan diferensiasi dan merespons pasar
lebih cepat daripada pesaing. Oleh karena itu, teori kapabilitas dinamis memberikan dasar
konseptual untuk menjelaskan mekanisme penciptaan keunggulan kompetitif dalam
lingkungan bisnis digital yang terus berubah (Ahmed, 2024; Kohli et al., 2025).
Resource-Based View (RBV)

Resource-Based View (RBV) menjelaskan bahwa perbedaan kinerja perusahaan dapat
berasal dari heterogenitas sumber daya dan kapabilitas yang dimiliki masing-masing
organisasi. Perspektif ini menempatkan sumber daya internal sebagai dasar penting dalam
pembentukan strategi dan keunggulan kompetitif. Dalam konteks UMKM, sumber daya tidak
hanya mencakup aset fisik dan keuangan, tetapi juga pengetahuan, keterampilan, kemampuan
pemasaran, teknologi, hubungan pelanggan, serta kapabilitas inovasi. Kemampuan perusahaan
mengembangkan dan mengombinasikan sumber daya tersebut menentukan sejauh mana
perusahaan dapat menghasilkan nilai yang berbeda dibandingkan pesaing. Pengetahuan,
misalnya, dapat menjadi dasar inovasi ketika UMKM mampu memperoleh, mengintegrasikan,
dan mengubahnya menjadi solusi bisnis baru (Lee et al., 2017). Dengan demikian, RBV relevan
untuk menjelaskan mengapa perusahaan dengan sumber daya yang tampak serupa dapat
menghasilkan tingkat inovasi dan kinerja yang berbeda.

Kapabilitas inovasi dapat dipahami sebagai salah satu sumber daya strategis dalam
perspektif RBV karena kemampuan tersebut terbentuk melalui kombinasi pengetahuan,
pengalaman, proses organisasi, dan kompetensi perusahaan. Kapabilitas inovasi
memungkinkan UMKM menghasilkan pembaruan yang bernilai serta meningkatkan
kemampuan untuk merespons perubahan kebutuhan pelanggan. Pengukuran kapabilitas
inovasi menunjukkan bahwa kemampuan tersebut berkaitan dengan berbagai faktor organisasi
yang mendukung proses penciptaan inovasi dan hasil kinerja (Saunila, 2016). Dalam
persaingan yang semakin luas, kemampuan inovasi produk juga menjadi salah satu faktor yang
mendukung keberhasilan UMKM di pasar internasional (Falahat et al., 2020). Hal tersebut
menunjukkan bahwa keunggulan tidak hanya berasal dari kepemilikan sumber daya, tetapi dari
kemampuan perusahaan mengembangkan dan memanfaatkan sumber daya tersebut untuk
menghasilkan nilai ekonomi.

Dalam model penelitian ini, RBV memberikan dasar untuk menjelaskan kapabilitas
inovasi dan kemampuan pemasaran digital sebagai sumber daya strategis yang dapat
mendukung penciptaan keunggulan kompetitif. Namun, karena lingkungan digital bersifat
dinamis, perspektif RBV dapat dilengkapi dengan Dynamic Capabilities Theory untuk

menjelaskan bagaimana sumber daya tersebut diperbarui dan dikonfigurasi ulang ketika
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lingkungan berubah. RBV menjelaskan sumber daya dan kapabilitas apa yang menjadi dasar
keunggulan, sedangkan teori kapabilitas dinamis menjelaskan bagaimana sumber daya tersebut
dikembangkan dan ditransformasikan untuk merespons perubahan. Integrasi kedua perspektif
tersebut memberikan landasan teoritis yang lebih komprehensif untuk menjelaskan bahwa
transformasi pemasaran digital dan kapabilitas inovasi dapat meningkatkan kinerja UMKM

ketika keduanya mampu membentuk keunggulan kompetitif yang bernilai dan berkelanjutan.

3. METODE PENELITIAN

Desain
Penelitian

Populasi dan Sampel

Pengumpulan da
Pengukuran Data

Teknik Analisis Data

Gambar 2. Alur Metodologi Penelitian.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research
untuk menganalisis hubungan antara transformasi pemasaran digital, kapabilitas inovasi,
keunggulan kompetitif, dan kinerja bisnis UMKM. Data dikumpulkan secara cross-sectional
melalui kuesioner kepada pelaku UMKM yang telah menggunakan media digital dalam
aktivitas pemasaran. Transformasi pemasaran digital dan kapabilitas inovasi ditempatkan
sebagai variabel eksogen, keunggulan kompetitif sebagai variabel mediasi, dan kinerja bisnis
sebagai variabel endogen.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah pelaku UMKM yang menggunakan media pemasaran
digital, seperti media sosial, marketplace, situs web, dan platform digital lainnya. Sampel
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria responden merupakan
pemilik atau pengelola UMKM, usaha telah beroperasi minimal satu tahun, serta menggunakan
sekurang-kurangnya satu media digital untuk aktivitas pemasaran. Berdasarkan Kkriteria
tersebut, penelitian melibatkan 150 responden yang memenuhi persyaratan sebagai sampel

penelitian.
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Pengumpulan dan Pengukuran Data

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima poin, mulai dari
1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju. Instrumen mengukur empat konstruk, yaitu
transformasi pemasaran digital, kapabilitas inovasi, keunggulan kompetitif, dan kinerja bisnis.
Transformasi pemasaran digital mengukur pemanfaatan teknologi dalam pemasaran dan
interaksi pelanggan; kapabilitas inovasi mengukur kemampuan melakukan pembaruan produk,
proses, dan layanan; keunggulan kompetitif mengukur diferensiasi dan kemampuan bersaing;
sedangkan kinerja bisnis mencakup pertumbuhan penjualan, pelanggan, pasar, dan
perkembangan usaha.
Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM). Evaluasi model pengukuran dilakukan melalui outer loading dan Average
Variance Extracted (AVE) untuk validitas konvergen, Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
untuk validitas diskriminan, serta Cronbach's alpha dan composite reliability untuk reliabilitas
konstruk. Model struktural dievaluasi menggunakan koefisien jalur, R?, f2, Q?, dan VIF.
Prosedur bootstrapping digunakan untuk menganalisis signifikansi efek langsung dan tidak
langsung, sedangkan specific indirect effect digunakan untuk mengevaluasi peran mediasi
keunggulan kompetitif dalam hubungan transformasi pemasaran digital dan kapabilitas inovasi

dengan kinerja bisnis UMKM.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis dilakukan terhadap data 150 pelaku UMKM yang menggunakan media digital
dalam aktivitas pemasaran. Data dianalisis menggunakan PLS-SEM melalui evaluasi model
pengukuran dan model struktural. Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan
validitas dan reliabilitas konstruk, sedangkan evaluasi model struktural digunakan untuk
menganalisis kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antara transformasi pemasaran
digital, kapabilitas inovasi, keunggulan kompetitif, dan Kinerja bisnis. Analisis selanjutnya
dilakukan terhadap efek langsung dan tidak langsung untuk mengetahui peran keunggulan
kompetitif sebagai variabel mediasi.
Evaluasi Model Pengukuran

Evaluasi model pengukuran dilakukan melalui validitas konvergen, validitas
diskriminan, dan reliabilitas konstruk. Validitas konvergen dinilai berdasarkan outer loading

dan Average Variance Extracted (AVE), sedangkan konsistensi internal dievaluasi
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menggunakan Cronbach's alpha dan composite reliability. Hasil evaluasi model pengukuran
disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Validitas dan Reliabilitas Konstruk.

Konstruk Rentang Outer AVE Cronbach's  Composite Keterangan
Loading Alpha Reliability
Transformasi 0,742-0,874 0,681 0,882 0,914 Valid dan reliabel
Pemasaran Digital
Kapabilitas Inovasi 0,751-0,889 0,694 0,891 0,919 Valid dan reliabel
Keunggulan 0,768-0,901 0,713 0,897 0,925 Valid dan reliabel
Kompetitif
Kinerja Bisnis 0,759-0,892 0,702 0,893 0,922 Valid dan reliabel

Sumber: Data penelitian diolah, 2025.
Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh konstruk memenuhi kriteria validitas konvergen

karena nilai outer loading berada di atas 0,70 dan nilai AVE berkisar antara 0,681-0,713,
sehingga seluruhnya melebihi batas 0,50. Nilai Cronbach's alpha berada pada rentang 0,882—
0,897 dan composite reliability antara 0,914-0,925. Nilai tersebut melampaui batas 0,70 dan
menunjukkan konsistensi internal yang baik. Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa indikator
yang digunakan mampu merepresentasikan konstruk transformasi pemasaran digital,
kapabilitas inovasi, keunggulan kompetitif, dan kinerja bisnis secara memadai.

Validitas diskriminan selanjutnya dievaluasi menggunakan Heterotrait-Monotrait
Ratio (HTMT). Evaluasi ini diperlukan untuk memastikan bahwa masing-masing konstruk
memiliki karakteristik empiris yang berbeda dan tidak mengukur konsep yang sama. Hasil
pengujian HTMT ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validitas Diskriminan (HTMT).

Konstruk TPD Kl KK KB
Transformasi Pemasaran Digital (TPD) -
Kapabilitas Inovasi (KI) 0,716 -
Keunggulan Kompetitif (KK) 0,748 0,773 -
Kinerja Bisnis (KB) 0,701 0,739 0,784 -

Sumber: Data penelitian diolah, 2025.
Nilai HTMT pada Tabel 2 berada pada rentang 0,701-0,784 dan seluruhnya berada di

bawah 0,90. Hasil tersebut menunjukkan bahwa validitas diskriminan telah terpenuhi. Dengan
demikian, transformasi pemasaran digital, kapabilitas inovasi, keunggulan kompetitif, dan
kinerja bisnis dapat dipandang sebagai konstruk yang berbeda secara empiris. Terpenuhinya
validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas menunjukkan bahwa model
pengukuran memiliki kualitas yang memadai untuk dilanjutkan pada evaluasi model struktural.
Evaluasi Model Struktural

Evaluasi model struktural dilakukan untuk mengetahui kemampuan konstruk eksogen
dalam menjelaskan variasi konstruk endogen. Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk

mengevaluasi kemampuan transformasi pemasaran digital dan kapabilitas inovasi dalam
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menjelaskan keunggulan kompetitif serta kemampuan keseluruhan model dalam menjelaskan
kinerja bisnis. Hasil evaluasi koefisien determinasi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Koefisien Determinasi Model.

Konstruk Endogen R2  Adjusted R2 Interpretasi

Keunggulan Kompetitif 0,624 0,619 Moderat—kuat

Kinerja Bisnis 0,687 0,681 Moderat—kuat
Sumber: Data penelitian diolah, 2025.

Tabel 3 menunjukkan nilai R? keunggulan kompetitif sebesar 0,624. Artinya, 62,4%
variasi keunggulan kompetitif dapat dijelaskan oleh transformasi pemasaran digital dan
kapabilitas inovasi, sedangkan 37,6% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Kinerja bisnis
memperoleh R2 sebesar 0,687, yang menunjukkan bahwa 68,7% variasi kinerja bisnis dapat
dijelaskan oleh transformasi pemasaran digital, kapabilitas inovasi, dan keunggulan kompetitif.
Sisanya sebesar 31,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dianalisis. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan penjelasan yang memadai terhadap
keunggulan kompetitif dan kinerja bisnis UMKM.

Analisis Hubungan Langsung dan Tidak Langsung

Analisis hubungan struktural dilakukan melalui prosedur bootstrapping untuk
memperoleh koefisien jalur, t-statistics, dan p-values. Analisis ini digunakan untuk mengetahui
arah dan kekuatan hubungan antarvariabel tanpa memformulasikannya sebagai penerimaan
atau penolakan hipotesis. Selain efek langsung, analisis dilakukan terhadap specific indirect
effect untuk mengevaluasi peran keunggulan kompetitif sebagai mediator. Hasil analisis
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Hubungan Struktural.

Hubungan Antarvariabel B t-statistics p-values Hasil

TPD — KK 0,391 5,214 <0,001 Positif dan signifikan

KI — KK 0,462 6,087 <0,001 Positif dan signifikan

TPD — KB 0,214 2,841 0,005 Positif dan signifikan

KI — KB 0,276 3,524 <0,001 Positif dan signifikan

KK — KB 0,438 5,973 <0,001 Positif dan signifikan

TPD — KK — KB 0,171 3,987 <0,001 Efek tidak langsung signifikan
KI —- KK — KB 0,202 4,416 <0,001 Efek tidak langsung signifikan

Sumber: Data penelitian diolah, 2025.
Catatan:

TPD = Transformasi Pemasaran Digital
KI = Kapabilitas Inovasi

KK = Keunggulan Kompetitif

KB = Kinerja Bisnis.
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Berdasarkan Tabel 4, seluruh hubungan menunjukkan arah positif dan signifikan.
Kapabilitas inovasi memberikan hubungan langsung terbesar terhadap keunggulan kompetitif
(B =0,462; p <0,001), sedangkan transformasi pemasaran digital memiliki koefisien sebesar
0,391 (p < 0,001). Keunggulan kompetitif memberikan hubungan relatif kuat terhadap kinerja
bisnis (B = 0,438; p < 0,001). Transformasi pemasaran digital dan kapabilitas inovasi juga
berhubungan langsung dengan kinerja bisnis masing-masing sebesar 0,214 dan 0,276. Efek
tidak langsung melalui keunggulan kompetitif juga signifikan, yaitu sebesar 0,171 untuk
transformasi pemasaran digital dan 0,202 untuk kapabilitas inovasi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif berperan sebagai mediator parsial karena efek
langsung dan efek tidak langsung sama-sama menunjukkan hubungan yang signifikan.

Hubungan antarvariabel berdasarkan hasil PLS-SEM selanjutnya divisualisasikan
untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pola hubungan dalam model. Diagram
struktural memperlihatkan koefisien jalur dari transformasi pemasaran digital dan kapabilitas
inovasi menuju keunggulan kompetitif dan kinerja bisnis. Visualisasi tersebut juga
memperlihatkan posisi keunggulan kompetitif sebagai variabel yang menghubungkan
kapabilitas digital dan inovasi dengan pencapaian kinerja bisnis UMKM.

Transformasi
Pemasaran
Digital

0,214
(TPD)

Keunggulan 0,438
Kompetitif ————>|

(KK)

Kinerja
Bisnis
(KB)

Kapabilitas
Inovasi
(KI)

Gambar 3. Hubungan Struktural Antarvariabel

Gambar 3 menunjukkan bahwa seluruh koefisien jalur memiliki arah positif. Hubungan
terbesar terdapat pada kapabilitas inovasi terhadap keunggulan kompetitif dengan koefisien
0,462, diikuti hubungan keunggulan kompetitif terhadap kinerja bisnis sebesar 0,438 dan
transformasi pemasaran digital terhadap keunggulan kompetitif sebesar 0,391. Sementara itu,
hubungan langsung kapabilitas inovasi dan transformasi pemasaran digital terhadap kinerja
masing-masing sebesar 0,276 dan 0,214. Pola tersebut memperlihatkan bahwa pengaruh
transformasi pemasaran digital dan kapabilitas inovasi terhadap kinerja menjadi lebih kuat

ketika keunggulan kompetitif ditempatkan sebagai mekanisme penghubung.
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Untuk memperjelas perbandingan kekuatan hubungan antarvariabel, nilai koefisien
jalur dapat divisualisasikan dalam bentuk grafik. Grafik memberikan gambaran mengenai
variabel yang memiliki kontribusi hubungan paling dominan dalam model sehingga

mempermudah interpretasi terhadap hasil analisis struktural.

Hubungan Antarvariabel

00 01 02 03 04 LA
Koefisien Jalur ()

Gambar 4. Perbandingan Koefisien Hubungan Struktural.

Gambar 4 memperlihatkan bahwa kapabilitas inovasi terhadap keunggulan kompetitif
memiliki koefisien tertinggi sebesar 0,462, sedangkan keunggulan kompetitif terhadap kinerja
bisnis menempati posisi berikutnya sebesar 0,438. Transformasi pemasaran digital terhadap
keunggulan kompetitif memiliki koefisien 0,391. Sebaliknya, hubungan langsung transformasi
pemasaran digital terhadap kinerja bisnis merupakan yang terendah, yaitu sebesar 0,214. Pola
ini memperlihatkan bahwa peningkatan kinerja UMKM tidak hanya bergantung pada
penggunaan pemasaran digital secara langsung, tetapi juga pada kemampuan perusahaan
mengubah kapabilitas digital dan inovasi menjadi keunggulan kompetitif.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi pemasaran digital berhubungan
positif dan signifikan dengan keunggulan kompetitif (p = 0,391; p < 0,001). Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan UMKM memanfaatkan media sosial,
marketplace, sistem informasi, dan saluran digital dalam aktivitas pemasaran, semakin besar
kemampuannya membangun posisi kompetitif. Transformasi pemasaran digital
memungkinkan UMKM memeperluas jangkauan pasar, meningkatkan interaksi pelanggan,
memperoleh informasi pasar secara lebih cepat, serta menyesuaikan strategi pemasaran dengan
perubahan perilaku konsumen. Pemanfaatan teknologi digital juga memberikan peluang bagi
UMKM untuk meningkatkan efisiensi komunikasi dan membangun hubungan yang lebih
responsif dengan pelanggan. Dalam perspektif kapabilitas dinamis, teknologi memberikan nilai
strategis ketika perusahaan mampu mengintegrasikannya dengan sumber daya dan kemampuan

organisasi untuk merespons perubahan lingkungan. Dengan demikian, transformasi pemasaran
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digital dapat menjadi kemampuan strategis yang mendukung pembentukan keunggulan
kompetitif UMKM.

Kapabilitas inovasi menunjukkan hubungan paling kuat terhadap keunggulan
kompetitif dengan koefisien sebesar 0,462 (p < 0,001). Hasil tersebut memperlihatkan bahwa
kemampuan menciptakan produk, layanan, proses, dan praktik bisnis baru merupakan faktor
penting dalam membangun diferensiasi UMKM. Kapabilitas inovasi memungkinkan
perusahaan merespons perubahan kebutuhan konsumen sekaligus menghasilkan nilai yang
berbeda dan sulit ditiru oleh pesaing. Kemampuan memperoleh, mengelola, dan
mengintegrasikan pengetahuan juga berperan dalam mendukung proses inovasi karena
informasi mengenai pasar dan pelanggan dapat digunakan untuk menciptakan solusi bisnis
yang lebih relevan. Dalam perspektif Resource-Based View (RBV), kapabilitas inovasi dapat
dipandang sebagai sumber daya strategis yang memberikan dasar bagi penciptaan keunggulan
kompetitif. Oleh karena itu, semakin tinggi kemampuan UMKM dalam mengembangkan dan
menerapkan inovasi, semakin besar peluang perusahaan untuk membangun posisi kompetitif
yang kuat dan berkelanjutan.

Transformasi pemasaran digital dan kapabilitas inovasi juga menunjukkan hubungan
langsung positif terhadap kinerja bisnis, masing-masing sebesar 0,214 (p = 0,005) dan 0,276
(p < 0,001). Meskipun kedua hubungan tersebut signifikan, nilai koefisiennya relatif lebih
rendah dibandingkan hubungan transformasi pemasaran digital dan kapabilitas inovasi
terhadap keunggulan kompetitif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
digital dan kemampuan inovasi dapat meningkatkan kinerja UMKM secara langsung, tetapi
manfaat yang diperoleh menjadi lebih besar ketika kedua kemampuan tersebut berhasil
dikonversi menjadi keunggulan kompetitif. Transformasi pemasaran digital memungkinkan
perusahaan meningkatkan efisiensi aktivitas pemasaran, memperluas akses pasar, dan
memperkuat hubungan pelanggan. Sementara itu, inovasi membantu perusahaan
menyesuaikan produk, layanan, dan proses bisnis terhadap perubahan kebutuhan konsumen.
Kombinasi kedua kemampuan tersebut memberikan dasar yang lebih kuat bagi peningkatan
penjualan, pertumbuhan pelanggan, perluasan pasar, dan perkembangan bisnis UMKM.

Keunggulan kompetitif memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja
bisnis dengan koefisien sebesar 0,438 (p < 0,001). Nilai tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan UMKM membangun diferensiasi, memberikan nilai pelanggan yang lebih baik,
dan merespons perubahan pasar secara cepat menjadi mekanisme penting dalam meningkatkan
kinerja bisnis. Temuan ini diperkuat oleh nilai R? kinerja bisnis sebesar 0,687, yang

menunjukkan bahwa 68,7% variasi kinerja bisnis dapat dijelaskan oleh transformasi pemasaran
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digital, kapabilitas inovasi, dan keunggulan kompetitif dalam model penelitian. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sumber daya dan kapabilitas organisasi memberikan nilai strategis ketika
mampu menghasilkan keunggulan yang membedakan perusahaan dari pesaing. Dengan
demikian, keunggulan kompetitif dapat dipandang sebagai mekanisme yang menghubungkan
kemampuan internal UMKM dengan pencapaian hasil bisnis, terutama dalam bentuk
peningkatan penjualan, perluasan pasar, pertumbuhan pelanggan, dan keberlanjutan usaha.

Peran mediasi keunggulan kompetitif terlihat dari efek tidak langsung transformasi
pemasaran digital terhadap kinerja bisnis sebesar 0,171 (p < 0,001) dan kapabilitas inovasi
terhadap kinerja bisnis sebesar 0,202 (p < 0,001). Karena hubungan langsung kedua variabel
terhadap Kinerja bisnis juga tetap signifikan, pola tersebut menunjukkan terjadinya mediasi
parsial. Artinya, transformasi pemasaran digital dan kapabilitas inovasi dapat meningkatkan
kinerja bisnis secara langsung, tetapi sebagian pengaruhnya juga berlangsung melalui
pembentukan keunggulan kompetitif. Efek tidak langsung kapabilitas inovasi sebesar 0,202
lebih tinggi dibandingkan transformasi pemasaran digital sebesar 0,171, yang menunjukkan
bahwa keunggulan kompetitif memiliki peran lebih kuat dalam meneruskan kontribusi
kapabilitas inovasi terhadap kinerja. Hasil ini menegaskan bahwa penggunaan teknologi dan
kemampuan inovasi perlu diarahkan pada penciptaan nilai pelanggan, diferensiasi produk, dan
kemampuan merespons pasar agar menghasilkan kinerja yang lebih optimal.

Secara keseluruhan, hasil pada Tabel 1-4 dan Gambar 3 dan 4 menunjukkan bahwa
kapabilitas inovasi merupakan faktor yang paling kuat dalam membentuk keunggulan
kompetitif, sedangkan keunggulan kompetitif menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kinerja bisnis. Transformasi pemasaran digital tetap memberikan kontribusi terhadap kinerja,
baik secara langsung maupun secara tidak langsung melalui keunggulan kompetitif. Temuan
tersebut memperlihatkan bahwa transformasi digital UMKM sebaiknya tidak berhenti pada
penggunaan teknologi sebagai sarana pemasaran, tetapi perlu diarahkan pada pembangunan
kapabilitas yang mampu menghasilkan inovasi dan diferensiasi. Perspektif RBV dan Dynamic
Capabilities Theory memberikan penjelasan yang saling melengkapi terhadap pola tersebut.
Sumber daya dan kapabilitas internal menjadi dasar penciptaan keunggulan, sedangkan
kemampuan mengembangkan, mengintegrasikan, dan mengkonfigurasi kembali sumber daya
membantu UMKM mempertahankan daya saing dan kinerja dalam lingkungan bisnis yang

dinamis.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi pemasaran digital dan kapabilitas
inovasi berperan penting dalam meningkatkan keunggulan kompetitif dan kinerja bisnis
UMKM. Kapabilitas inovasi memiliki hubungan paling kuat dengan keunggulan kompetitif
sebesar 0,462, diikuti transformasi pemasaran digital sebesar 0,391, sedangkan keunggulan
kompetitif berhubungan dengan kinerja bisnis sebesar 0,438. Keunggulan kompetitif juga
berperan sebagai mediator parsial, dengan efek tidak langsung transformasi pemasaran digital
terhadap kinerja bisnis sebesar 0,171 dan kapabilitas inovasi sebesar 0,202. Temuan ini
menunjukkan bahwa teknologi digital dan inovasi akan memberikan manfaat yang lebih
optimal ketika mampu dikonversi menjadi diferensiasi, nilai pelanggan, dan posisi pasar yang
lebih kuat. Oleh karena itu, UMKM disarankan mengintegrasikan pemanfaatan media digital
dengan pengembangan inovasi produk, layanan, dan proses bisnis secara berkelanjutan.
Penelitian selanjutnya dapat memperluas wilayah dan sektor UMKM serta memasukkan
variabel seperti literasi digital, orientasi kewirausahaan, kepemimpinan digital, dan ketahanan

bisnis untuk memperkaya model penelitian.
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